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ABSTRACT

Along with technological developments, a criminal event can be proven by
the existence of technological advances which can display a picture of events that
have occurred. The technology in question is Closed Circuit Television (CCTV).
The existence of CCTV is important when there is a criminal incident for which
there are no witnesses. Based on this, the researchers conducted a study entitled
"The Strength of Evidence of Closed Circuit Television (CCTV) Recordings in
Evidence of Criminal Acts", the first objective is to know and understand the
validity of CCTV recording evidence in the process of proving criminal acts in
Indonesia. Second, to know and understand the power of proof of CCTV footage in
criminal trials in Indonesia.

The research method used in this thesis uses a normative juridical research
method which is literature, namely research on legislation and literature related to
the material discussed. Especially with regard to the Criminal Procedure Code
(KUHAP) and Law Number 19 of 2016 Amendments to Law Number 11 of 2008
concerning Information and Electronic Transactions.

Based on the results of the study, it can be concluded that first, the evidentiary
process begins with the process of proving criminal procedural law and knowing
the legal consequences of Law Number 11 of 2008 concerning Information and
Electronic Transactions, the evidence in the trial, namely the originality of the
evidence without being edited, conformity to events, and the suitability of evidence
with other evidence. Electronic evidence can be used as legal evidence in criminal
procedural law. Second, the strength of proof of CCTV footage as evidence in
criminal procedural law in Indonesia, the policy of CCTV evidence in the draft of
the Criminal Procedure Code. The results obtained from this study are that
electronic evidence is qualified as legal evidence, electronic evidence can be said
to be the same as evidence regulated in the Criminal Procedure Code, CCTV
footage can be used as evidence for instructions, if the CCTV has a link between
witnesses, letters , and the statement of the defendant as stated in the trial.

Keywords: Recording Evidence, CCTV, Criminal Trial



ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi, suatu peristiwa pidana dapat
dibuktikan dengan adanya kemajuan teknologi yang mana dapat menampilkan
kembali gambaran peristiwa yang telah terjadi. Teknologi yang dimaksud tersebut
adalah Closed Circuit Television (CCTV). Keberadaan CCTV ini penting manakala
terjadi peristiwa pidana yang tidak terdapat saksinya. Berdasarkan hal tersebut
maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Kekuatan Alat Bukti Rekaman
Closed Circuit Television (CCTV) Dalam Pembuktian Tindak Pidana”, bertujuan
pertama, untuk mengetahui dan memahami, keabsahan alat bukti rekaman CCTV
dalam proses pembuktian tindak pidana di Indonesia. Kedua, untuk mengetahui dan
memahami, kekuatan pembuktian rekaman CCTV dalam persidangan tindak pidana
di Indonesia.

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
penelitian Yuridis Normatif yang meupakan kepustakaan, yaitu penelitian terhadap
peraturan Perundang-undangan dan literatur yang berkaitan dengan materi yang
dibahas. Khususnya yang berkaitan dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertama, proses
pembuktian diawali proses pembuktian hukum acara pidana dan mengetahui akibat
hukum adanya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik, alat bukti dalam persidangan yaitu originalitas alat bukti
tanpa diedit, kesusuaian pada peristiwa, dan kesesuaian alat bukti dengan alat bukti
yang lain. bukti elektronik dapat digunakan sebagai alat bukti yang sah dalam
hukum acara pidana. Kedua, kekuatan pembuktian rekaman CCTV sebagai alat
bukti dalam hukum acara pidana di Indonesia, kebijakan alat bukti CCTV dalam
rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu alat bukti elektronik dikualifikasikan menjadi alat bukti yang
sah, pembuktian secara elektronik telah dapat dikatakan sama dengan bukti yang
diatur di dalam KUHAP, rekaman CCTV dapat dipergunakan sebagai alat bukti
petunjuk, jika CCTV tersebut mempunyai keterkaitan antara saksi, surat, dan
keterangan terdakwa sebagaimana dinyatakan dalam persidangan.

Kata Kunci: Pembuktian Rekaman, CCTV, Persidangan Tindak Pidana
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